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Abstract: This study aims to portray the academic procrastination behavior experienced by
the 11th grade students of SMA N 11 Semarang. The results of the identification are expected
to describe the level of academic procrastination of students in class X SMA N 11 Semarang.
This research was conducted using a descriptive quantitative type that will produce a
complete description of the research results. This research approach aims to describe the
level of academic procrastination of students, the population of the study is the XI grade
students of SMA N 11 Semarang totaling 96 students. The results of calculating the academic
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procrastination scale score with a study subject of 96 students in class XI SMA Negeri 11
Semarang. Researchers found that students who entered the very low classification
amounted to 0 with a percentage of 0%, in the low classification there were 14 students with
a percentage of 38.5%, in the medium classification there were 45 students with a
percentage of 46.9%, in the high classification there were 37 students with a percentage of
14.6%.

Keywords: Academic Procrastination, Leaners, Senior High School

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memotret perilaku prokrastinasi akademik yang
dialami oleh siswa kela XI SMA N 11 Semarang. Hasil dari identifikasi diharapkan dapat
menggambarkan tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA N 11 Semarang.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis kuantitatif diskriptif yang nantinya akan
menghasilkan deskripsi lengkap dari hasil penelitian. Pendekatan penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan Tingkat Prokrastinasi Akademik siswa, populasi dari studi ialah siswa
kelas XI SMA N 11 Semarang sejumlah 96 siswa. Hasil dari penghitungan skor skala
prokrastinasi akademik dengan subjek studi sejumlah 96 siswa kelas XI SMA Negeri 11
Semarang. Peneliti menemukan bahwa peserta didik yang masuk pada klasifikasi sangat
rendah berjumlah 0 dengan presentase 0%, pada klasifikasi rendah berjumlah 14 peserta
didik dengan presentase 38,5%, pada klasifikasi sedang berjumlah 45 peserta didik dengan
presentase 46,9%, pada klasifikasi tinggi bejumlah 37 peserta didik dengan presentase 14,6%.

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Peserta didik, Sekolah Menengah Atas

Pendahuluan

Pada dasarnya, tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan standar ideal untuk
meningkatkan kualitas hidup di semua bidang. Membentuk Sumber Daya Manusia memerlukan
proses pendidikan. Pendidikan, baik formal maupun non-formal, sangat penting bagi semua
orang. Siswa memiliki kewajiban untuk menyelesaikan tugas akademiknya, mematuhi aturan
sekolah, dan menyelesaikan tugas sebagai siswa. Seorang siswa dapat dianggap sebagai
masa remaja, yaitu antara usia 13 dan 17 tahun, ketika perasaan sangat sensitif dan cepat
berubah. Remaja digambarkan sebagai orang yang ingin mencoba hal-hal baru.

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memiliki peran besar dalam mencapai tujuan
pendidikan. Pendidikan formal dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan dan
memberikan pengetahuan dan pemahaman yang berkualitas bagi siswa. Untuk mencapai
tujuan ini, diperlukan tenaga pendidik yang profesional di bidang keahliannya, salah satunya
adalah guru bimbingan dan konseling atau konselor. Guru-guru ini sangat penting untuk
mencapai tujuan pendidikan formal.
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Knaus dalam Solomon dan Rothblum (dalam Fitriah, 2015:1) menuliskan bahwa 90%
mahasiswa melakukan prokrastinasi, dan 25% dari mereka merupakan prokrastinator parah
atau kronis dan beberapa diantara mereka biasanya putus kuliah atau drop-out dari perguruan
tinggi. Prokrastinasi juga terjadi dikalangan umum, dan terjadi secara kronis pada 15-20%
orang dewasa menurut Harriot & Ferrari; Schowenburg (dalam Fitriah,2015:1)

Nurgrasanti (2006:26) mengemukakan bahwa menunda-nunda tugas terutama
dengan tugas akademik disebut prokrastinasi , perilaku tersebut dapat dilihat pada masa SMA
zaman sekarang yang menunda-nuda untuk memulai atau menyelesaikan tugas, menunda
untuk membaca bahan pelajaran , malas untuk membuat catatan, dan senderung lebih
menyukai belajar kebut semalam. Individu yang memiliki habit dalam menuda-nunda tugas
disebut dengan prokrastinator (Fernando & Rahman, 2016: 217). Prokrastinasi menunjuk pada
perilaku yang cenderung menunda pekerjaan termasuk menunda pekerjaan yang harus
diselesaikan untuk mencapai tujuan tertentu. Prokrastinasi memiliki dampak negatif terhadap
kualitas bekerja dan hal ini dikaitkan dengan sejumlah hasil yang negatif baik dari aspek fisik
maupun psikologis.

Salah satu perilaku yang dilakukan oleh siswa adalah penundaan dalam
menyelesaikan tugas (prokrastinasi akademik siswa) terlihat pada siswa-siswi di Sekolah
Menegah Atas Negeri 11 Semarang, diantaranya terdapat siswa yang lalai dalam proses
pembelajaran dan lalai dalam menyelesaikan pekerjaan rumah (PR). Berdasarkan identifikasi
dari hasil sebaran AKPD didapatkan data sebesar 2,84% dengan item “saya masih suka
menunda-nunda tugas sekolah/pekerjaan rumah”.

Belajar merupakan tugas utama seorang siswa, namun tidak semua siswa memiliki
pengelolaan belajar yang baik, hal inilah yang dialami Siswa di Sekolah Menegah Atas Negeri
11 Semarang. Pengelolaan waktu belajar yang kurang baik menyebabkan siswa sering
melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. Perilaku menunda tugas-
tugas akademik disebut dengan prokrastinasi akademik seperti penundaan dalam
menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas dengan batas waktu yang
ditentukan, menunda-nunda masuk kelas pada saat jam masuk sudah dimulai.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik siswa
adalah suatu penundaan tugas seperti pekerjaan rumah (PR), menundanunda waktu masuk
sekolah dan penundaan dalam mengumpulkan tugas-tugas dalam jangka waktu yang di
tetapkan. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran masih perlu diperbaiki dan di eksplorasi
agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tidak adanya penundaan berbagai tugas
atau yang disebut dengan prokrastinasi akademik siswa.

Hal serupa juga ditemukan pada siswa kelas XI SMA N 11 Semarang, dan dalam
penelitian ini, peneliti juga melakukan wawancara dengan Guru BK di SMA N 11 Semarang
terkait tindakan prokrastinasi yang di alami oleh para siswa, guru BK menjelaskan bahwa
seringnya siswa dalam penundaan tugas yang diberikan oleh guru, serta guru BK mendapatkan
aduan dari guru mata pelajaran, bahwa aktivitas prokrastinasi yang dilakukan siswa diantaranya
adalah siswa sering tidak fokus dalam pembelajaran di kelas, ada yang lebih memilih bergurau
dengan temannya, bermain game, serta tidak memperhatikan guru saat menerangkan materi di
dalam kelas. Istilah procrastination diambil dari Bahasa Latin yaitu “procrastinare” yang berasal
dari kata “pro” (forward) dan “crastinus” (belonging to tomorrow) yang secara utuh mengandung
arti menunda suatu pekerjaan/aktivitas/tugas Knaus (dalam Asri 2018: 15).

Harris & Sutton (dalam Asri 2018: 16) mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai
salah satu bentuk dari prokrastinasi secara umum, yang menggambarkan sebagai suatu
perilaku yang dikaitkan dengan tugas spesifik. Prokrastinasi menunjuk pada perilaku yang
cenderung menunda pekerjaan termasuk menunda pekerjaan yang harus diselesaikan untuk
mencapai tujuan tertentu. Prokrastinasi memiliki dampak negatif terhadap kualitas bekerja dan
hal ini dikaitkan dengan sejumlah hasil yang negatif baik dari aspek fisik maupun psikologis.

Prokrastinasi akademik juga dapat dijelaskan sebagai suatu perilaku meninggalkan
tugas penting untuk melakukan hal yang dianggap lebih penting atau hal yang lebih
menyenangkan dan mengerjakan tugas penting tersebut disaat waktu-waktu akhir mendekati
pengumpulan (Safa’ati., Halim, & lliyati, 2017).
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Menurut Burka & Yuen (dalam Ghufron & Rini, 2021:152) prokrastinasi adalah perilaku
menunda-nunda suatu pekerjaan yang telah menjadi kebiasaan atau pola menetap yang selalu
dilakukan seseorang ketika menghadapi tugas. Penundaan tersebut disebabkan karena adanya
keyakinan-keyakinan yang irrasional dalam memandang tugas. Seorang prokrastinator
mempunyai pandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan sempurna sehingga dia
lebih memilih untuk tidak segera mengerjakannya untuk mendapatkan rasa aman. Karena
kepercayaannya adalah jika segera dikerjakan akan membuat hasil yang tidak maksimal.

Prokrastinasi akademik yang tinggi pada siswa, dapat menjadi salah satu penghambat
perkembangan siswa dalam meraih prestasi yang lebih baik. Jika keadaan ini tidak segera
dibenahi, pada akhirnya akan mrugikan bagi siswa itu sendiri. Siswa akan menjadi kurang
kompetitif dalam persaingan sumber daya manusia yang berkualitas, yang akan digunakan
sebagai bekal kehidupan kedepan.

Dapat disimpulkan prokrastinasi akademik merupakan perilaku Siswa yang prokrastinasi
akademik secara sadar memilih aktivitas lain yang tidak penting dan tidak bertujuan sehingga
mereka mengabaikan deadline tugas yang seharusnya diselesaikan. Kesimpulannya,
prokrastinasi akademik terjadi ketika siswa menunda menyelesaikan tugas apa pun.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk memotret perilaku
prokrastinasi akademik yang dialami oleh siswa kela XI SMA N 11 Semarang. Hasil dari
identifikasi diharapkan dapat menggambarkan tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas Xl
SMA N 11 Semarang, serta dapat menjadi dasar untuk dapat menjadi sebuah bahan diskusi
pada sebuah penelitian lanjutan untuk mengembangkan layanan bimbingan dan konseling agar
dapat mengurangi atau meredukasi perilaku prokrastinasi akademik siswa kels XI SMA N 11
Semarang.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis kuantitatif diskriptif yang nantinya
akan menghasilkan deskripsi lengkap dari hasil penelitian. Pendekatan penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan Tingkat Prokrastinasi Akademik siswa, analisis deskriptif digunakan
untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik pad siswa kelas XI SMA N 11 Semarang.

Teknik penghimpunan sampel pada studi ini ialah teknik simple random sampling.
“teknik simple random sampling” adalah teknik yang sederhana karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa melihat dan memperhatikan kesaman atau
strata yang ada dalam populasi”. Sampel yang digunakan dari studi ialah siswa kelas XI SMA N
11 Semarang sebanyak 96 siswa yang terdiri dari 3 kelas.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menyebarkan kuesioner prokrastinasi akademik yang berbentuk pernyataan tertutup dan
menggunakan skala likert, berdasarkan pada karakteristik perilaku prokrastinasi akademik.

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel
yang akan diteliti.(Sugiyono, 2013 : 92). Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel prokrastinasi akademik adalah menggunakan skala pengukuran.

Berdasarkan penyetoran jawaban instrumen penelitian baik yang positif maupun negatif.
Terdapat empat alternatif pilihan jawaban dari pernyataan. Subyek diminta untuk memilih salah
satu jawaban yang paling sesuai dengan dirinya. Alternatif jawaban yang digunakan dalam
instrumen ini terdiri dari: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai
(STS). Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan untuk acuan dalam menentukan
panjang atau pendeknya interval yang dalam sebuat alat instrumen, sehingga nantinya hasil
dari alat insrumen tersebut adalah data kuantitatif. (Sugiyono, 2013 : 92).

Prosedur pengolahan data dalam penelitian ini adalah :

Menetukan skoring

Membuat tabulasi skor dari butir item kuesioner serta menghitung skor setiap subjek
Melakukan analisis data secara statistik menggunakan SPPS ver 23

Menentukan kategori

ronNE
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Hasil dan Diskusi

Dalam menggambarkan prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh peserta didik pada
subjek penelitian, disini menggunakan skala prokrastinasi akademik yang sebelumnya sudah di
uji validitas serta reliabilitasnya. Instrumen skala prokrastinasi akademik meliputi 30 item
pernyataan yang sudah diberikan kepada sampel penelitian sebanyak 96 responden.

Berikut ialah hasil dari persentase skor prokrastinasi akademik siswa kelas XI:

Tabel 1. Presentase Skor Prokrastinasi Akademik

Kategori Siswa Presentase
Tinggi 37 14,6%%
Sedang 45 46,9%
Rendah 14 38,5%
Sangat Rendah 0 0%
Total 96 100%

Pada tabel 2 ini dapat dilihat bahwa peserta didik yang masuk pada klasifikasi sangat
rendah berjumlah 0 dengan presentase 0%, pada klasifikasi rendah berjumlah 14 peserta didik
dengan presentase 38,5%, pada klasifikasi sedang berjumlah 45 peserta didik dengan
presentase 46,9%, pada klasifikasi tinggi bejumlah 37 peserta didik dengan presentase 14,6%.

Kategori

50

40

30+

Percent

T T T
Rendah Sedang Tingai
Kategori

Gambar 1. Diagram Presentase Skor Prokrastinasi Akademik

Selain dalam bentuk tabel tersebut, untuk lebih jelasnya peneliti juga menyediakan data
dalam bentuk pie chart seperti yang ada di atas.

Hasil dari penghitungan skor skala prokrastinasi akademik dengan subjek studi sejumlah
96 siswa kelas XI SMA Negeri 11 Semarang. Peneliti menemukan bahwa peserta didik yang
masuk pada klasifikasi sangat rendah berjumlah 0 dengan presentase 0%, pada klasifikasi
rendah berjumlah 14 peserta didik dengan presentase 38,5%, pada Klasifikasi sedang
berjumlah 45 peserta didik dengan presentase 46,9%, pada klasifikasi tinggi bejumlah 37
peserta didik dengan presentase 14,6%.

Dengan adanya siswa yang masih melakukan prokrastinasi akademik ini,
menggambarkan bahwa kegiatan pebelajaran di sekolah dapat terganggu jika siswa masih
kesulitan untuk menentukan prioritasnya serta akan sering menunda dan memperlambat dalam
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memulai, mengurangi dan menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan pada gurunya yang
mana sikap menunda-nunda dalam mengerjakan tugas ini mereka masih kurang paham untuk
mengelola dan mengontrol dirinya sebagai seorang pelajar

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
Ferrari, Keane, Wolfe & Beck (1998). Penelitian tersebut menunjukkan sekitar 25% sampai 75%
pelajar memiliki masalah prokrastinasi di lingkungan akademiknya. Penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utaminingsih & Setyabudi (2012) di salah satu SMA
Kota Tangerang, yang menunjukkan bahwa 43,70% subjek memiliki tingkat prokrastinasi tinggi
dan 56,30% sisanya memiliki prokrastinasi akademik rendah.

Jika siswa terus melakukan prokrastinasi akademik ini, ini menunjukkan bahwa kegiatan
belajar di sekolah dapat terganggu jika mereka masih kesulitan menentukan prioritas dan sering
menunda dan memperlambat dalam memulai, mengurangi, dan menyelesaikan tugas yang
diberikan kepada gurunya. Dengan sikap menunda-nunda ini, mereka kurang paham untuk
mengelola dan mengontrol diri mereka sebagai seseorang. Watson (dalam Setyadari dan
Kuswidyawati, 2023) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik terkait dengan kurangnya
kontrol diri. Mereka masih mudah terpengaruh oleh kegiatan yang tampaknya lebih
menyenangkan, dan mereka harus segera menyelesaikan tugas-tugasnya.

Ini terutama disebabkan oleh fakta bahwa siswa terus menikmati hal-hal yang dianggap
lebih menarik. Ini berbeda dengan siswa yang menghabiskan waktu untuk bermain, berjalan-
jalan, bersantai, dan tidak hanya berbaring di kelas. Menurut Setiani (2018), "prokrastinasi
adalah suatu penundaan pada bidang akademik yang di sengaja dan berulang, seperti
keterlambatan pekerjaan rumah, ujian belajar, dan waktu kelas yang disebabkan oleh
kecenderungan untuk menghindari tugas-tugas yang mereka anggap kurang menyenangkan
dan menggantinya dengan aktivitas lain yang lebih menyenangkan."

Siswa yang terlambat belajar di sekolah dapat disebabkan oleh banyak hal. Faktor
internal dan eksternal adalah penyebab prokrastinasi akademik siswa (Abu & Saral, 2016).
Faktor internal berasal dari dalam diri siswa, seperti pandangan bahwa tugas tidak menarik,
ketakutan akan kegagalan, perfeksionisme, dan kecenderungan untuk memilih kegiatan yang
lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas akademik. Faktor eksternal berasal dari luar
siswa, seperti guru yang tidak memberikan instruksi yang memadai, ajakan teman sebaya, dan
kegiatan yang lebih menarik siswa daripada tugas akademik.

Berbagai faktor lain juga memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi akademik siswa.
Prokrastinasi siswa disebabkan oleh lima hal, yaitu: (1) waktu kehadiran di sekolah yang
dianggap terlalu dini; (2) pola asuh orang tua; (3) pengaruh teman sebaya; (4) perfeksionisme;
dan (5) memilih kegiatan yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan kewajiban yang
harus dikerjakan (Esmaeili & Monadi, 2016).

Ghufron dan Risnawita (2010:163-166) menyebutkan bebrapa hal yang menyebabkan
seseorang melakukan prokrastinasi akademik, diantaranya adalah faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal, faktor ini dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor fisiologis dan faktor
psikologis. Seseorang yang mangalami kelelahan memiliki kecenderungan untuk melakukan
prokrastinasi akademik lebih tinggi daripada mereka yang tidak mengalami kelelahan. Faktor
psikologis dipengaruhi oleh motivasi, kontrol diri serta trait kepribadian yang tercermin dalam
self regulation, serta tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. Faktor eksternal, faktor ini
dipengaruhi oleh gaya pengasuhan orang tua serta kondisi lingkungan. Orangtua terutama
ayah yang bersifat otoriter akan memberikan dampak prokrastinasi pada anaknya. Orangtua
yang menerapkan pengasuhan autoritatif akan mencegah anaknya untuk menjadi seorang
prokrastinator. Dalam kondisi lingkungan yang lenient prokrastinasi akademik lebih banyak
dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam pengawasan daripada lingkungan yang yang
penuh pengawasan.

Faktor-faktor tersebut yang menjadikan Prokrastinasi siswa disebabkan oleh ketidak
mampuannya dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas saat ini, seperti kurangnya
pengaturan diri dan kemampuan mengatur waktu belajar, serta kurangnya kontrol terhadap
perilaku belajarnya. Akibatnya, mereka tidak menyadari tujuan yang terarah dan hanya
memiliki sedikit akses terhadap sumber daya yang membantu mereka belajar. Siswa yang
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belum mempu mengontrol dirinya sendiri cenderung mudah melakukan prokrastinasi
akademik

Simpulan

Berdasarkan paparan hasil analisis data dan pembahasan bisa diambil simpulan taraf
prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA Negeri 11 Semarang, peserta didik yang masuk
pada klasifikasi sangat rendah berjumlah O dengan presentase 0%, pada klasifikasi rendah
berjumlah 14 peserta didik dengan presentase 38,5%, pada klasifikasi sedang berjumlah 45
peserta didik dengan presentase 46,9%, pada Kklasifikasi tinggi bejumlah 37 peserta didik
dengan presentase 14,6%.

Dari perolehan penelitian ini maka peneliti mengemukakan saran serta rekomendasi
untuk peserta didik agar lebih fokus pada pendidikan nya terlebih untuk lebih rajin dalam
mengumpulkan tugas-tugas di sekolahan, guru diharapkan mampu untuk memberikan motivasi
yang lebih dalam hal belajar kepada peserta didik supaya menjadi lebih semangat dalam hal
pembelajaran di sekolahan, serta tindak lanjutnya perlu adanya pendekatan yang melibatkan
orang tua wali peserta didik untuk mengurangi perilaku penundaan tugas. Peneliti juga
berharap penelitian ini dapat sebagai rujukan untuk peneliti lain yang ingin meneliti tentang
prokrastinasi akademik.
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